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Bab V 

Simpulan dan Saran 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan 

oleh penulis, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Metode perencanaan produksi yang digunakan perusahaan selama 

ini tidak efektif, karena pada saat perusahaan tidak dapat 

memenuhi jumlah permintaan produknya, perusahaan hanya 

melakukan subkontrak. Padahal masih terdapat cara lain untuk 

memenuhi permintaan, yaitu dengan melakukan lembur. 

2. Perusahaan dapat melakukan 2 macam metode perencanaan 

agregat, yaitu dengan menggunakan chase strategy dan level 

strategy dengan subkontrak. 

3. Dengan menggunakan perencanaan agregat level strategy dengan 

subkontrak perusahaan dapat meminimalkan biaya produksi 

sebesar Rp 689.110.000. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang didapat, maka penulis mencoba 

memberikan saran yang sekiranya dapat membantu mengoptimalkan 

biaya perusahaan, antara lain: 

1. Mengubah perencanaan produksi yang dilakukan perusahaan saat 

ini, sebaiknya perusahaan mulai melakukan lembur. Lembur dapat 

membantu perusahaan untuk memenuhi permintaan serta 

mengurangi biaya. 

2. Mengkombinasikan lembur dengan subkontrak, karena jika hanya 

menggunakan lembur saja perusahaan tidak mampu memenuhi 

permintaan. Namun jika perusahaan hanya menggunakan 

subkontrak maka biaya yang digunakan lebih besar. 

 




